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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan determinan dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk khusus 

menggunakan metode kondensasi Chio. Matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 disini merupakan jenis matriks 

𝑐𝑖𝑟𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛𝑡𝑟 tipe baru. Lebih lanjut, untuk mendapatkan formula umum  menentukan determinan 

matriks tersebut dimulai dengan mencari determinan matriks orde 3 × 3 sampai 10 × 10, sehingga 

diperoleh pola dari rumus umum determinannya. Hasil penelitian memberikan bahwa 

formula/rumus umum determinan dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk khusus adalah 

|𝐴𝑛| = 𝑎𝑛 + (−1)
𝑛−1

2𝑟𝑎𝑛 

 

 

Kata Kunci: Determinan, Kondensasi Chio, Induksi Matematika, Matriks Circulant, Matriks 
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ABSTRACT 

 
The main aim of this study is to determine the determinant of a special 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 matrix by using 

Chio condensation. 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 matrix is a new type of circulant matrix. Furthermore, to obtain a 

general formula to determine the determinant of the matrix is started by finding the determinant of 

the matrix order 3 × 3 to 10 × 10 so that the pattern is obtained to conclude the general formula 

of the determinant. The result of the research shows that the general formula of the determinant of 

a special 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 matix is 

|𝐴𝑛| = 𝑎𝑛 + (−1)
𝑛−1

2𝑟𝑎𝑛 

 

Keywords: Determinant, Chio Condensation, Mathematical Induction, Circulant Matrix, 

𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 Matrix,. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Salah satu pembahasan dalam teori matriks adalah menetukan determinan. 

Determinan mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan beberapa 

persoalan matriks dan banyak dipergunakan dalam ilmu matematika maupun ilmu 

terapannya. Diantaranya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan aljabar linear, antara lain mencari invers matriks, 

menentukan persamaan karakteristik suatu permasalahan dalam menentukan nilai 

eigen dan untuk menyelesaikan persamaan linear. Sistem persamaan linier ini 

banyak digunakan oleh bidang ilmu optimasi, ekonomi, dan lainnya. 

 Untuk menghitung nilai determinan dari suatu matriks dapat menggunakan 

beberapa metode seperti metode kofaktor, metode sarrus, aturan segitiga, reduksi 

baris, operasi baris elementer (OBE) dan operasi kolom elementer (OKE). Namun 

ada beberapa metode yang jarang didengar atau jarang dipergunakan untuk 

menentukan determinan suatu matriks seperti metode kondensasi Chio, metode 

kondensasi Dodgson dan metode penggabungan antara metode kondensasi Chio 

dan metode kondensasi Dodgson yang dapat kita sebut dengan metode Salihu. 

 Metode kondensasi Chio merupakan metode untuk menentukan nilai 

determinan matriks berodo 𝑛 × 𝑛 dengan cara mengkondensasikan (menyusutkan) 

ordo determinan matriks 𝑛 × 𝑛 menjadi determinan matriks ordo (𝑛 − 1) × (𝑛 −

1). Perhitungan determinan matriks dengan metode kondensasi Chio dapat 

diterapkan pada semua matriks bujur sangkar asalkan elemen 𝑎11 ≠ 0. (F. Chio, 

1853). 

 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan aplikasi matriks banyak 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bidang numerik, operasi 

riset dan statistika. Dalam perkembangan aljabar telah ditemukan beberapa jenis 

matriks, yaitu matriks circulant, matriks 𝐹𝐿𝑆𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 dan matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟.  

 Menurut Davis PJ (1979) matriks circulant adalah matriks bujur sangkar 

yang setiap elemen dari baris identik dengan baris sebelumnya, namun 
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dipindahkan satu posisi ke kanan. Bentuk umum dari matriks adalah sebagai 

berikut. 

𝐴𝑛 =

[
 
 
 
 
α1 α1 α1 ⋯ α1

α1 α1 α1 ⋯ α1

α1 α1 α1 ⋯ α1

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
α1 α1 α1 ⋯ α1]

 
 
 
 

 (1.1) 

 Adapun menurut Pan X dan Qin M (2015) matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 adalah sebuah 

tipe baru dari matriks circulant. Bentuk umum dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 adalah 

sebagai berikut 

𝐴 =

[
 
 
 
 
 

𝑎0 𝑎1 𝑎2 ⋯ 𝑎𝑛−2 𝑎𝑛−1

𝑟𝑎𝑛−1 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1 𝑎1 ⋯ 𝑎𝑛−3 𝑎𝑛−2

𝑟𝑎𝑛−2 𝑟𝑎𝑛−1 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1 ⋯ 𝑎𝑛−4 𝑎𝑛−3

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮
𝑟𝑎2 𝑟𝑎3 − 𝑟𝑎2 𝑟𝑎4 − 𝑟𝑎3 ⋯ 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1 𝑎1

𝑟𝑎1 𝑟𝑎2 − 𝑟𝑎1 𝑟𝑎3 − 𝑟𝑎2 ⋯ 𝑟𝑎𝑛−1 − 𝑟𝑎𝑛−2 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1]
 
 
 
 
 

      (1.2) 

Persamaan (1.2) dapat ditulis dengan 𝐴 = 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟(𝑎0, 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑛−1). 

 Metode kondensasi Chio pernah di tulis dengan judul “Kajian Metode 

Kondensasi Chio pada Determinan Matriks 𝑛 × 𝑛, 𝑛 ≥ 3”. Jurnal tersebut 

menyimpulkan bahwa metode kondensasi Chio dapat diaplikasikan pada semua 

matriks persegi yang memiliki ordo matriks paling besar sekalipun. (Adrianus 

Sumitro, 2015). 

 Metode Kodensasi Chio juga dipakai dalam penelitian yang berjudul 

“Penggunaan Metode Kondensasi Chio dalam Menentukan Determinan Matriks 

Bujur Sangkar”. Hasilnya yaitu nilai determinan matriks bujur sangkar dapat 

diselesaikan dengan cara manual dan program Matlab. (Bagus Saputra Novran, 

2014). 

 Dari beberapa penelitian di atas, penulis ingin mengembangkan penelitian 

Pan X dan Qin M tahun 2015 tentang matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 dengan bentuk khusus 

matiks yang digunakan adalah:  

𝐴𝑛 =

[
 
 
 
 
 
 
α α 0 0 ⋯ 0 0
0 α α 0 ⋯ 0 0
0 0 α α ⋯ 0 0
0 0 0 α ⋯ 0 0
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮
0 0 0 0 ⋯ α α
rα −rα 0 0 ⋯ 0 α]

 
 
 
 
 
 

, ∀𝛼 ≠ 0 𝛼, 𝑟 ∈ 𝑅 (1.3) 
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yang dapat ditulis dengan 𝐴𝑛 = FLDcircr(α, 𝛼, 0, 0, … , 0). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan membahas tentang 

“Determinan Matriks 𝑭𝑳𝑫𝒄𝒊𝒓𝒄𝒓 Bentuk Khusus 𝒏 × 𝒏, 𝒏 ≥ 𝟑 Menggunakan 

Metode Kondensasi Chio” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan di 

bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana formula umum determinan matriks 

𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 berbentuk khusus dari Persamaan (1.3) dengan menggunakan Metode 

Kondensasi Chio? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Penulis memberikan batasan pada pencarian dugaan formula umum 

determinan matriks, dihitung determinan matriks 𝐴𝑛 untuk 𝑛 = 3 sampai 𝑛 = 10 

atau sampai pada jelasnya pola sehingga formula umumnya dapat ditentukan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan formula umum mencari 

determinan matriks yang sesuai dengan Persamaan (1.3) menggunakan metode 

Kondensasi Chio. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, maka yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Adapun manfat yang didapatkan melalui penelitian ini adalah memperdalam 

pemahaman penulis mengenai matriks, dan mengembangkan wawasan 

disiplin ilmu yang telah dipelajari untuk mengkaji suatu permasalahan 

aljabar linear khususnya dalam hal menyelesaikan determinan matriks 

𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai refrensi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu menemukan determinan 

matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan Tugas Akhir ini mencakup lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penilitian, manfaat penulisan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori-teori pendukung yang berkaitan dengan matriks, 

determinan matriks, matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟, metode Kondensasi Chio dan 

induksi matematika. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah atau prosedur dalam menetukan 

bentuk umum determinan suatu matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk khusus 

menggunakan Metode Kondensasi Chio. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan bagaimana menetukan bentuk umum 

determinan pada matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk khusus 𝑛 × 𝑛, (𝑛 ≥ 3). 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil dan saran dari penulis.



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 Bab ini berisi materi pendukung yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang akan dibahas pada bab berikutnya. Materi pendukung tersebut 

antara lain, matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟, Metode Kondensasi Chio, serta beberapa teorema. 

Selengkapnya dijelaskan pada subab 2.1 sampai 2.4 berikut. 

 

2.1 Determinan Matriks 

 Subbab ini membahas tentang determinan matriks dan beberapa sifat yang 

berlaku pada determinan. Beberapa definisi dan teorema disajikan sebagai 

landasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Definisi 2.1 (Larson, 2009) Determinan matriks 

𝐴 = [
𝑎11 𝑎12

𝑎21 𝑎21
] 

Diberikan oleh 

det(𝐴) = |𝐴| = 𝑎11𝑎22 − 𝑎21𝑎12 

Definisi 2.2 (Larson, 2009) Jika A adalah matriks persegi, maka M minor dari 

elemen 𝑎𝑖𝑗 adalah determinan dari matriks yang diperoleh dengan menghapus 

baris ke-𝑖 dan kolom ke-𝑗 dari A. Kofaktor 𝐶𝑖𝑗 diberikan oleh  

𝐶𝑖𝑗 = (−1)𝑖+𝑗𝑀𝑖𝑗  

Definisi 2.3 (Larson, 2009) Jika A adalah matriks bujursangkar (berorde 2 atau 

lebih besar), determinan A adalah jumlah dari entri di baris pertama A dikalikan 

dengan kofaktornya. Itu adalah, 

det(𝐴) = |𝐴| = ∑𝑎1𝑗

𝑛

𝑗=1

𝐶1𝑗 = 𝑎11𝐶11 + 𝑎12𝐶12 + ⋯ + 𝑎1𝑛𝐶1𝑛 

Teorema 2.1 (Larson, 2009) Misalkan 𝐴 matriks persegi berorde 𝑛. Maka 

determinan A didefinisikan dengan 

det(𝐴) = |𝐴| = ∑ 𝑎𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝐶𝑖𝑗 = 𝑎𝑖1𝐶𝑖1 + 𝑎𝑖2𝐶𝑖2 + ⋯+ 𝑎𝑖𝑛𝐶𝑖𝑛 
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atau 

det(𝐴) = |𝐴| = ∑𝑎𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1

𝐶𝑖𝑗 = 𝑎1𝑗𝐶1𝑗 + 𝑎2𝑗𝐶2𝑗 + ⋯ + 𝑎𝑛𝑗𝐶𝑛𝑗 

Pembuktian Teorema 2.1 dapat dilihat pada buku yang berjudul “Elementary 

Linear Algebra, Karangan Ron Larson dan David C. Falvo“ halaman 126. 

Teorema 2.2 (Larson, 2009) Jika A matriks 𝑛 × 𝑛 dan c adalah scalar, maka 

determinan cA dirumuskan 

det(𝑐𝐴) = 𝑐𝑛 det(𝐴). 

Bukti dapat dilihat di halaman 144 pada buku yang sama dengan bukti Teorema 

2.1. 

Teorema 2.3 (Howard, Anton, 2004) Jika 𝐴 adalah sembarang matriks persegi 

yang memuat sebuah baris atau sebuah kolom yang semua elemennya 0, maka 

det 𝐴 = 0 

 Akibatnya: untuk sembarang matriks persegi 𝐴 yang memuat sebuah baris 

yang elemen-elemennya merupakan kelipatan baris yang lain, maka det 𝐴 = 0. 

Dan untuk sembarang matriks persegi 𝐴 yang memuat sebuah kolom yang 

elemen-elemennya merupakan kelipatan kolom yang lain, maka det 𝐴 = 0. 

Pembuktian Teorema 2.3 dilihat di halaman 97 pada buku dengan judul “Aljabar 

Linear Elementer”. Edisi kedelapan. Jilid 1. Versi Aplikasi. 

 

2.2 Matriks Circulant 

Berikut ini akan diberikan definisi matriks Circulant. 

Definisi 2.4 (Jones. AW, 2008) Matriks circulant adalah suatu matriks berukuran 

𝑛 × 𝑛 yang dibentuk dari 𝑛 vektor dan setiap entri dari baris sebelumnya bergeser 

satu posisi ke kanan pada baris berikutnya dan entri sepanjang diagonal 

matriksnya adalah sama. Matriks circulant ini pada umumnya dapat digunakan 

untuk menyelesaikan persamaan polinomial. Matriks circulant dari 

(𝑏0, 𝑏1, … , 𝑏𝑛−1) adalah 
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𝑩 =

[
 
 
 
 
 

𝑏0 𝑏1 𝑏2 ⋯ 𝑏𝑛−2 𝑏𝑛−1

𝑏𝑛−1 𝑏0 𝑏1 ⋯ 𝑏𝑛−3 𝑏𝑛−2

𝑏𝑛−2 𝑏𝑛−1 𝑏0 ⋯ 𝑏𝑛−4 𝑏𝑛−3

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮
𝑏2 𝑏3 𝑏4 ⋯ 𝑏0 𝑏1

𝑏1 𝑏2 𝑏3 ⋯ 𝑏𝑛−1 𝑏0 ]
 
 
 
 
 

 

 

Contoh 2.1 Diberikan matriks circulant 𝐵 = (1,3,4,2,1)dengan 𝑛 = 5 

𝐵 =

[
 
 
 
 
1 3 4 2 1
1 1 3 4 2
2 1 1 3 4
4 2 1 1 3
3 4 2 1 1]

 
 
 
 

 

 Matriks circulant dapat dibagi menjadi beberapa macam salah satunya 

adalah matriks 𝐹𝐿𝑆𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 dan 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟. Maka yang akan dibahas pada penilitian 

ini adalah 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟, berikut pengertian dan definisi dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛𝑡𝑟. 

 

2.2.1 Matriks 𝑭𝑳𝑫𝒄𝒊𝒓𝒄𝒖𝒍𝒂𝒏𝒕𝒓 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang Matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑢𝑙𝑎𝑛𝑡𝑟, berikut 

definisinya. 

Definisi 2.5 (Pan X dan Qin M, 2015) Matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 adalah sebuah tipe baru 

dari matriks circulant. Bentuk umum dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟adalah sebagai 

berikut: 

𝐴 =

[
 
 
 
 
 

𝑎0 𝑎1 𝑎2 ⋯ 𝑎𝑛−2 𝑎𝑛−1

𝑟𝑎𝑛−1 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1 𝑎1 ⋯ 𝑎𝑛−3 𝑎𝑛−2

𝑟𝑎𝑛−2 𝑟𝑎𝑛−1 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1 ⋯ 𝑎𝑛−4 𝑎𝑛−3

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮
𝑟𝑎2 𝑟𝑎3 − 𝑟𝑎2 𝑟𝑎4 − 𝑟𝑎3 ⋯ 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1 𝑎1

𝑟𝑎1 𝑟𝑎2 − 𝑟𝑎1 𝑟𝑎3 − 𝑟𝑎2 ⋯ 𝑟𝑎𝑛−1 − 𝑟𝑎𝑛−2 𝑎0 − 𝑟𝑎𝑛−1]
 
 
 
 
 

 

Dapat ditulis dengan 𝐴 = 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟(𝑎0, 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑛−1). 

Contoh 2.2 Diberikan matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 berorde 5 × 5 

𝐴 =

[
 
 
 
 
2 0 5 1 3
6 −4 0 5 1
2 6 −4 0 5
10 −8 4 −4 0
0 10 −8 4 −4]

 
 
 
 

 

Matriks 𝐴 diatas dapat ditulis dengan 𝐴5 = 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐2(2,0,5,1,3)  dengan 𝑟 = 2. 
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Contoh 2.3 Diberikan matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 berorde 8 × 8 sebagai berikut 

𝐵 =

[
 
 
 
 
 
 
 
2 3 6 1 3 7 1 1
3 −1 3 6 1 3 7 1
3 3 −1 3 6 1 3 7
21 −18 0 −1 3 6 1 3
9 12 −18 0 −1 3 6 1
3 6 12 −18 0 −1 3 6
18 −15 6 12 −18 0 −1 3
9 12 −15 6 12 −18 0 −1]

 
 
 
 
 
 
 

 

Matriks 𝐵 di atas dapat ditulis dengan 𝐵8 = 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐3(2,3,6,1,3,7,1,1) dengan 

𝑟 = 3. 

 

2.3 Metode Kondensasi Chio 

 Metode Kondensasi Chio merupakan metode penyederhanaan yang 

ditemukan oleh Felice Chio seorang kebangsaan Italia dalam bukunya “Memoire 

Sur les Function Connues Sous le nom de Resultantes ou de determinants” pada 

tahun 1853. Meskipun dari awal metode ini dapat ditemukan dalam sebuah tulisan 

C.Hermite pada tahun 1849. 

 Metode Kondensasi Chio adalah metode untuk menentukan nilai determinan 

matriks berordo 𝑛 × 𝑛 dengan cara mengkondensasikan (menyusutkan) ordo 

determinan matriks 𝑛 × 𝑛 menjadi determinan matriks ordo (𝑛 − 1) × (𝑛 − 1). 

Metode ini diperkenalkan oleh seorang matematikawan bernama F.Chio dalam 

sebuah tulisannya pada tahun 1853. Persamaan yang digunakan dalam kondensasi 

Chio sebagai berikut: 

|𝐴𝑛×𝑛| =
1

𝑎11
𝑛−2 ∙

|

|

|
𝑎11 𝑎12

𝑎21 𝑎22
| |

𝑎11 𝑎13

𝑎21 𝑎23
| ⋯ |

𝑎11 𝑎1𝑛

𝑎21 𝑎2𝑛
|

|
𝑎11 𝑎12

𝑎31 𝑎32
| |

𝑎11 𝑎13

𝑎31 𝑎33
| ⋯ |

𝑎11 𝑎1𝑛

𝑎31 𝑎1𝑛
|

⋮ ⋮ ⋱ ⋮

|
𝑎11 𝑎12

𝑎𝑛1 𝑎𝑛2
| |

𝑎11 𝑎13

𝑎𝑛1 𝑎𝑛3
| ⋯ |

𝑎11 𝑎1𝑛

𝑎𝑛1 𝑎𝑛𝑛
|

|

|
 

Berdasarkan penjelasan dari metode kondensasi Chio diatas maka dapat dibentuk 

rumus determinan menggunakan metode kondensasi Chio dalam teorema berikut: 
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Teorema 2.4 (F. Chio, 1853) Dimisalkan 𝐴 = [𝑎𝑖𝑗] merupakan matriks 𝑛 × 𝑛 

dan andaikan 𝑎11 ≠ 0. Misalkan 𝐷 merupakan matriks yang diperoleh dengan 

menggantikan 𝑎𝑖𝑗  oleh [
𝑎11 𝑎1𝑗

𝑎𝑖1 𝑎𝑖𝑗
], maka |𝐴| =

1

𝑎11
𝑛−2

|𝐷|. 

 Pembuktian Teorema 2.4 dilihat di halaman 280 pada Buletin Ilmiah Mat. 

Stat. dan Terapannya (Bimaster), Volume 04, Nomor 03, Tahun 2015 yang 

berjudul “Kajian Metode Kondensasi Chio pada Determinan Matriks 𝑛 × 𝑛, 𝑛 ≥

3”. 

Contoh 2.4 Diberikan matriks bujur sangkar dan akan ditentukandeterminan 

matriks menggunakan metode kondensasi Chio! 

𝐴 = [
3 2 1
4 1 1
7 0 5

] 

Penyelesaian: 

Diketahui rumus umum dari teorema Chio untuk mencari determinan matriks 

sebagai berikut: 

|𝐴| =
1

𝑎11
𝑛−2

|𝐷| 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mencari nilai 𝑎11
𝑛−2 yaitu  

 

𝑎11
𝑛−2 = 33−2 

= 3 

Selanjutnya, akan dicari determinan |𝐷| sebagai berikut. 

|𝐷| = |
|
3 2
4 1

| |
3 1
4 1

|

|
3 2
7 0

| |
3 1
7 5

|
| 

 = |
−5 −1
−14 8

| 

 = (−40) − 14 

 = −54 

Maka det(𝐴) =
1

𝑎11
𝑛−2

|𝐷| 

 =
1

3
(−54) = 18 
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Contoh 2.5 Diberikan matriks bujur sangkar dan akan ditentukan determinan 

matriks menggunakan metode kondensasi Chio! 

𝐴 =

[
 
 
 
 
 
2 1 1 0 4 2
2 2 4 1 1 3
5 6 1 0 0 2
2 5 6 6 2 2
1 6 3 0 3 3
1 1 1 4 4 4]

 
 
 
 
 

 

Penyelesaian: 

Diketahui rumus umum dari teorema Chio untuk mencari determinan matriks 

sebagai berikut: 

|𝐴| =
1

𝑎11
𝑛−2

|𝐷| 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mencari nilai 𝑎11
𝑛−2 yaitu: 

𝑎11
𝑛−2 = 24 

  = 16 

Langkah selanjutnya adalah mencari determinan |𝐷|yaitu: 

|𝐷| =

|

|

|

|
2 1
2 2

| |
2 1
2 4

| |
2 0
2 1

| |
2 4
2 1

| |
2 2
2 3

|

|
2 1
5 6

| |
2 1
5 1

| |
2 0
5 0

| |
2 4
5 0

| |
2 2
5 2

|

|
2 1
2 5

| |
2 1
2 6

| |
2 0
2 6

| |
2 4
2 2

| |
2 2
2 2

|

|
2 1
1 6

| |
2 1
1 3

| |
2 0
1 0

| |
2 4
1 3

| |
2 2
1 3

|

|
2 1
1 1

| |
2 1
1 1

| |
2 0
1 4

| |
2 4
1 4

| |
2 2
1 4

|

|

|

|

 

= |
|

2 6 2 −6 2
7 −3 0 −20 −6
8 10 12 −4 0
11 5 0 2 4
1 1 8 4 6

|
| 

= −137248 

Maka det(𝐴) =
1

𝑎11
𝑛−2

|𝐷| 

 =
1

16
(−137248) 

 = −8578. 

 



 

23 
 

2.4 Induksi Matematika 

 Induksi Matematika (mathematical induction) adalah metode pembuktian 

yang sering digunakan untuk menentukan kebenaran dari suatu pernyataan yang 

diberikan dalam bentuk bilangan asli. Dan kegunaan Induksi Matematika untuk 

Tugas Akhir penulis adalah unuk membuktikan rumus yang diperoleh dari pola 

rekursif yang akan didapatkan dari nilai-nilai determinan matriks 𝐹𝐿𝑆𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk 

khusus yang berorde 3 × 3 sampai 10 × 10. 

Definisi 2.6 (Larson, 2009) Misalkan 𝑃𝑛 adalah pernyataan yang melibatkan 

bilangan bulat positif 𝑛. Jika: 

1. 𝑃1 benar, dan 

2. Kebenaran 𝑃𝑘 berarti kebenaran 𝑃𝑘+1 untuk setiap bilangan bulat positif 𝑘, 

maka 𝑃𝑛 harus benar untuk semua bilangan bulat positif 𝑛. 

Langkah 1 dinamakan basis induksi, sedangkan langkah 2 dinamakan langkah 

induksi. Langkah induksi berisi asumsi (andaian) yang menyatakan bahwa 𝑃1 

benar. Asumsi tersebut dinamakan hipotesis induksi. Bila sudah ditunjukkan 

kedua langkah tersebut benar maka sudah dibuktikan bahwa 𝑃1benar untuk semua 

bilangan bulat positif (Larson, 2009). 

Contoh 2.6 Diberikan 𝑆𝑛 = 12 + 22 + 32 + 42 + ⋯ + 𝑛2 =
𝑛(𝑛+1)(2𝑛+1)

6
 , yakni 

jumlah bilangan kuadrat. Akan ditunjukkan bahwa rumus di atas benar 

menggunakan induksi matematika. 

Penyelesaian: 

1. Basis induksi: rumusnya benar jika 𝑛 = 1 karena 

𝑆1 = 12 =
1(1 + 1)[2(1) + 1]

6
=

1(2)(3)

6
= 1. 

2. Langkah Induksi: Asumsikan rumus benar untuk 𝑘, 

𝑆𝑘 = 12 + 22 + 32 + 42 + ⋯+ 𝑘2 =
𝑘(𝑘 + 1)(2𝑘 + 1)

6
 

Kemudian harus menunjukkan itu benar untuk 𝑘 + 1 

𝑆𝑘+1 =
(𝑘 + 1)[(𝑘 + 1) + 1][2(𝑘 + 1) + 1]

6
=

(𝑘 + 1)(𝑘 + 2)(2𝑘 + 3)

6
 



 

24 
 

Untuk membuktikan ini, tulis 𝑆𝑘+1 sebagai jumlah dari 𝑆𝑘 dan istilah 

(𝑘 + 1), (𝑘 + 1)2, sebagai berikut: 

𝑆𝑘+1  = 12 + 22 + 32 + 42 + ⋯ + 𝑘2 + (𝑘 + 1)2 

= [12 + 22 + 32 + 42 + ⋯ + 𝑘2] + (𝑘 + 1)2 

=
𝑘(𝑘+1)(2𝑘+1)

6
+ (𝑘 + 1)2 (Hipotesis Induksi) 

=
𝑘(𝑘 + 1)(2𝑘 + 1) + 6(𝑘 + 1)2

6
 

=
(𝑘 + 1)[𝑘(2𝑘 + 1) + 6(𝑘 + 1)]

6
 

=
(𝑘 + 1)[2𝑘2 + 7𝑘 + 6]

6
 

=
(𝑘 + 1)(𝑘 + 2)(2𝑘 + 3)

6
 

Menggabungkan hasil bagian (1) dan (2), Anda dapat menyimpulkan 

dengan induksi matematika bahwa rumus ini benar untuk semua bilangan 

bulat positif 𝑛. 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang akan digunakan dalam penyelesaian permasalahan 

tugas akhir ini adalah studi literatur dengan mengacu pada beberapa referensi 

seperti jurnal, buku referensi, website dan lainnya. 

 

3.2 Prosedur Penelitian 

 Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian adalah ini 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, disajiakan sebagai berikut: 

1. Diberikan suatu matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 dengan bentuk khusus berorde 3 × 3 

sampai 10 × 10 yang dibentuk dari Persamaan (1.3). 

2. Menentukan nilai determinan dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 berorde 3 × 3 sampai 

10 × 10 dengan menggunakan metode Kondensasi Chio. 

3. Menduga bentuk formula umum determinan dari matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk 

khusus dengan mengamati polanya. Jika pola belum terlihat, tambahkan 

orde matriks dan ulangi langkah 2 dan 3 ini. 

4. Membuktikan formula umum determinan matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk khusus 

dengan induksi matematika. 

5. Mengaplikasikan formula yang diperoleh untuk menentukan determinan 

matriks 𝐹𝐿𝐷𝑐𝑖𝑟𝑐𝑟 bentuk khusus ke dalam contoh soal. 
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